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Abstract  

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in Indonesia’s economy but 
continue to face various challenges, particularly in accessing digital markets. This Community Service Program 
(PkM) aims to enhance MSME capacity through the Digital Market Ecosystem strategy, with a case study on 
the Social Forestry Business Group (KUPS) Mulyasari. The method employed is a service learning approach 
based on experiential learning, involving needs analysis, socialization, training, mentoring, and program 
evaluation. The results indicate an increased understanding of digital market ecosystem concepts, digital 
marketing strategies, and digital financial systems among participants. Specifically, 80% of participants were 
able to explain the key components of the Digital Market Ecosystem, 90% understood its benefits, and 70% 
could select suitable digital platforms for their products. Furthermore, 90% of participants had active accounts 
on marketplaces or business social media, and 85% could utilize digital payment applications. The 
implementation of digital marketing positively impacted MSME visibility and operational efficiency. This 
program demonstrates that digital transformation can enhance MSME competitiveness in an increasingly 
dynamic business ecosystem. 
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Abstrak  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, 
tetapi masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam akses terhadap pasar digital. Program 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM melalui strategi 
Digital Market Ecosystem, dengan studi kasus pada Kelompok Usaha Kehutanan Sosial (KUPS) Mulyasari. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan service learning berbasis experiential learning, yang melibatkan 
analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi program. Hasil program menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep ekosistem pasar digital, strategi pemasaran digital, dan 
sistem keuangan digital. Sebanyak 80% peserta mampu menjelaskan komponen utama Digital Market 
Ecosystem, 90% memahami manfaatnya, dan 70% dapat memilih platform digital yang sesuai dengan produk 
mereka. Selain itu, 90% peserta memiliki akun aktif di marketplace atau media sosial bisnis, dan 85% mampu 
menggunakan aplikasi pembayaran digital. Implementasi pemasaran digital memberikan dampak positif 
terhadap visibilitas dan efisiensi operasional UMKM. Program ini menunjukkan bahwa transformasi digital 
dapat meningkatkan daya saing UMKM dalam ekosistem bisnis yang dinamis. 

 
Kata kunci: UMKM, pemasaran digital, ekosistem pasar digital, transformasi digital

1. PENDAHULUAN  

UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian Indonesia, dengan 
kontribusi sekitar 99% dari total jumlah bisnis dan mempekerjakan hampir 97% tenaga kerja. Hal 
ini menjadikan UMKM sebagai aktor kunci dalam pengentasan kemiskinan dan pembangunan 
ekonomi (Louw, 2023; Nursini, 2020). Selain berfungsi sebagai sumber penghidupan bagi jutaan 
orang, UMKM juga mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing di pasar (Achmad, 2023). 
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Menyadari pentingnya sektor ini, pemerintah Indonesia telah menjadikan pengembangan UMKM 
sebagai prioritas dalam kebijakan ekonomi nasional untuk meningkatkan kontribusi mereka 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja (Deviana, 2024). Namun, 
meskipun memiliki peran yang signifikan, UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan 
yang menghambat pertumbuhan dan daya saingnya. Akses yang terbatas terhadap modal 
merupakan salah satu kendala utama, yang membatasi kemampuan UMKM untuk berinvestasi 
dalam teknologi dan memperluas operasional bisnis mereka (Fatih & Fachrizah, 2021). Selain itu, 
banyak UMKM menghadapi kesulitan dalam manajemen keuangan, terutama karena kurangnya 
keterampilan dan pengetahuan dalam menjaga pencatatan keuangan yang akurat, sehingga 
menyulitkan mereka dalam mengakses pendanaan (Austin et al., 2023; Edwy, 2023). Tantangan 
lain yang dihadapi adalah ketatnya persaingan dengan perusahaan besar yang memiliki 
keunggulan dalam skala ekonomi dan strategi pemasaran yang lebih efektif (Sugangga, 2023). 
Tantangan signifikan lainnya adalah akses pasar, di mana UMKM sering kali kekurangan jaringan 
dan sumber daya untuk menembus pasar yang lebih besar atau berpartisipasi secara efektif dalam 
e-commerce (Cahyani, 2023). 

 Transformasi digital yang semakin cepat akibat pandemi mengungkapkan kesenjangan 
digital yang signifikan, di mana banyak UMKM tidak mampu beradaptasi dengan teknologi baru 
atau memanfaatkan strategi pemasaran digital secara optimal (Muttaqin, 2023). Transformasi 
digital merupakan elemen krusial bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka di era 
modern. Penerapan pemasaran digital dan integrasi teknologi dalam operasional bisnis telah 
terbukti memberikan manfaat signifikan, seperti perluasan pasar, efisiensi biaya, dan 
peningkatan visibilitas (Boom-Cárcamo et al., 2024). Pemasaran digital memainkan peran penting 
dalam membantu UMKM menghadapi tantangan selama pandemi COVID-19 dan menjaga 
keberlanjutan bisnis melalui e-commerce dan platform marketplace (Kussujaniatun et al., 2022; 
Rachmawati, 2023). Selain itu, adopsi teknologi digital juga mendukung UMKM dalam 
meningkatkan kinerja keuangan dan ketahanan bisnis mereka selama periode krisis, dengan 
mendorong adaptabilitas terhadap perubahan permintaan konsumen dan persaingan yang 
semakin ketat (Ayundyayasti et al., 2023; Gao & Liu, 2023) . Manfaat dari transformasi digital tidak 
hanya terbatas pada pemasaran tetapi juga mencakup efisiensi operasional dan peningkatan 
keterlibatan pelanggan. Integrasi alat digital, seperti platform e-commerce, memungkinkan 
UMKM memperluas akses ke pasar yang lebih luas dan menjangkau segmen pelanggan baru 
(Wibowo & Haryokusumo, 2020). Selain itu, strategi pemasaran digital yang efektif mampu 
meningkatkan volume penjualan dengan biaya yang lebih rendah, khususnya selama periode 
ketidakstabilan ekonomi, serta menyederhanakan proses operasional (Effendy et al., 2021; 
Nurjaman, 2021). Hal ini juga meningkatkan visibilitas online UMKM, mempermudah konsumen 
untuk menemukan produk mereka, serta membangun loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya 
mendorong pertumbuhan bisnis dalam lingkungan pasar yang dinamis dan kompetitif (Atika, 
2023; Purwanti et al., 2022). 

KUPS menghadapi tantangan signifikan dalam mengadopsi ekosistem pasar digital, yang 
terutama disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan sumber daya terkait pemasaran digital 
di kalangan anggotanya. Keterbatasan ini diakibatkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 
pelatihan dan kesadaran akan manfaat pemasaran digital, yang sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
dan kegunaan teknologi pemasaran digital secara signifikan memengaruhi adopsi teknologi 
tersebut oleh UMKM (Buvár & Gáti, 2023; Tatua, 2023). Tanpa pemahaman dasar tentang 
teknologi ini, anggota KUPS mungkin kesulitan memanfaatkan platform digital secara efektif, 
sehingga membatasi jangkauan pasar dan daya saing mereka. Kendala finansial yang dihadapi 
oleh KUPS semakin memperburuk tantangan tersebut. Banyak UMKM, terutama yang beroperasi 
di daerah berkembang, masih bergantung pada metode pemasaran tradisional karena tingginya 
biaya yang terkait dengan alat dan platform pemasaran digital (Quaye & Mensah, 2019; Ullah, 
2023). Meskipun hubungan pribadi dan saluran komunikasi informal tetap bermanfaat untuk 
menjaga hubungan dengan pelanggan, pendekatan ini tidak memadai untuk bersaing di pasar 
yang semakin terdigitalisasi, di mana keberadaan pemasaran digital menjadi sangat penting.  
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Platform digital memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi bisnis, 
khususnya dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh KUPS Mulyasari. Sebagai salah 
satu pilar utama dalam pengembangan UMKM, pemasaran digital tidak hanya meningkatkan 
visibilitas dan keterlibatan pelanggan, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan (Bruce et al., 2023). Integrasi strategi pemasaran digital memungkinkan UMKM 
untuk memperluas jangkauan audiens, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan 
kinerja penjualan (David et al., 2022). Selain itu, pandemi COVID-19 telah mempercepat 
pergeseran menuju solusi digital, memaksa banyak bisnis untuk beradaptasi dengan cepat demi 
bertahan (Olasanmi et al., 2023). Urgensi ini memberikan peluang bagi KUPS Mulyasari untuk 
mengadopsi pemasaran digital sebagai sarana untuk tidak hanya mengatasi tantangan saat ini 
tetapi juga memposisikan diri mereka untuk pertumbuhan di masa depan dalam ekonomi yang 
semakin digital (Giantari et al., 2022). Penelitian telah membuktikan bahwa strategi pemasaran 
digital, seperti e-commerce dan keterlibatan melalui media sosial, berperan signifikan dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM (Adhimursandi, 2024; Kussujaniatun et al., 2022; 
Munthe, 2022).  

KUPS Mulyasari dapat memanfaatkan pendekatan ini dengan mengadopsi teknik 
pemasaran digital yang tidak hanya mempromosikan produk secara efektif tetapi juga menarik 
basis pelanggan yang lebih luas, sehingga meningkatkan penjualan dan visibilitas mereka (Lestari, 
2024; Maryani, 2023). Selain itu, pemanfaatan platform digital memungkinkan pengurangan 
biaya operasional dan penyederhanaan proses transaksi (Mavilinda et al., 2022). Transformasi 
digital tidak hanya berdampak pada peningkatan angka penjualan, tetapi juga memberikan 
manfaat holistik terhadap pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. UMKM yang mengadopsi 
teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui analisis data, 
memperkuat layanan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi operasional (Alam et al., 2022; 
Hariyanti, 2024; Putri, 2023). Penerapan strategi pemasaran digital memungkinkan penyampaian 
informasi produk yang lebih tepat waktu dan peningkatan interaksi dengan pelanggan, sebagai 
unsur penting untuk membangun loyalitas serta mendorong penjualan berulang (Purwanti et al., 
2022). Eksistensi digital yang kuat juga dikaitkan dengan peningkatan inklusi keuangan dan 
inovasi, yang pada akhirnya memperkuat ketahanan bisnis dalam menghadapi tantangan 
ekonomi (Ilyas, 2024; Supari & Anton, 2022). Kemitraan dan jaringan bisnis  juga memiliki peran 
strategis dalam mendukung transformasi digital UMKM. Kolaborasi dengan perusahaan besar 
atau UMKM lain dapat membuka akses ke sumber daya dan pasar yang lebih luas, yang pada 
gilirannya meningkatkan visibilitas dan potensi pertumbuhan usaha (Sutrisno, 2023). 
Berdasarkan pada analisis permasalahan mitra dan kajian literatur diatas, maka tujuan dari PkM 
ini adalah untuk meningkatkan kapasitas UMKM melalui digital market ecosystem strategy KUPS 
Mulyasari.  

2. METODE  

PkM ini dilaksanakan dengan pendekatan service learning yang berbasis pada experiential 
learning, memanfaatkan kajian-kajian hasil penelitian sebagai landasan utama. Analisis terhadap 
permasalahan di masyarakat, yang didukung oleh hasil penelitian yang menjadi dasar dalam 
perancangan rangkaian program pengabdian kepada masyarakat (Nopianti, 2023). Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui program pelatihan dan pendampingan yang dirancang 
secara terstruktur berdasarkan analisis kebutuhan, permasalahan, serta prioritas yang telah 
disepakati bersama dengan kelompok usaha perhutanan sosial mulyasari. Materi program 
disusun dengan mengacu pada berbagai hasil kajian penelitian yang relevan dengan fokus utama 
pengabdian, sehingga dapat diadaptasi dan diimplementasikan secara efektif. Adapun rancangan 
materi yang disusun meliputi (1) konsep digital marketing (Laila et al., 2024; Mushi, 2024; Saura 
et al., 2023), (2) strategi pemasaran digital (Phuong Dung et al., 2023; Zahara et al., 2023), (3) 
sistem keungan digital (Louw, 2023; Luo & Zhou, 2024; Widyastuti et al., 2024). Tahapan yang 
dilakukan meliputi analisis dan penentuan prioritas masalah, kajian pustaka dan penyusunan 
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program, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan evaluasi program sebagaimana digambarkan 
dalam gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksananaan PkM 

 

1) Analisis dan penentuan prioritas masalah 
- Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah UMKM melalui survei, wawancara, dan 

diskusi kelompok (FGD). 
- Menentukan masalah utama, seperti kurangnya pemasaran digital, pengelolaan usaha, 

atau pengemasan produk. 
- Memprioritaskan masalah yang paling mendesak dan berdampak besar. 

2) Kajian pustaka dan penyusunan program 
- Menggunakan penelitian sebelumnya sebagai referensi untuk menyusun program. 
- Merancang materi pelatihan, seperti pemasaran digital, branding produk, dan 

manajemen usaha. 
- Menyesuaikan program dengan kemampuan dan kebutuhan peserta. 

3)  Sosialisasi 
- Memperkenalkan program kepada UMKM melalui pertemuan atau media komunikasi 

lokal. 
- Memberikan penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan tahapan program. 
- Melibatkan peserta untuk memberikan masukan dan membangun komitmen. 

4) Pelatihan dan pendampingan 
- Mengajarkan keterampilan praktis, seperti cara menggunakan media sosial dan 

marketplace untuk promosi, desain kemasan, dan pencatatan keuangan digital. 
5)  Evaluasi program 

- Memastikan peserta memahami materi melalui survei atau tes sederhana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha elaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menghasilkan beberapa capaian yang signifikan bagi KUPS Mulyasari. Berikut 
adalah hasil yang diperoleh berdasarkan tahapan yang telah dilakukan: 
1) Analisis dan Penentuan Prioritas Masalah 

Dari hasil survei dan diskusi kelompok, teridentifikasi bahwa kendala utama UMKM adalah: 
- Rendahnya pemanfaatan platform digital untuk pemasaran. 
- Kurangnya keterampilan dalam menciptakan identitas produk dan promosi yang 

menarik. 
- Sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan yang masih dilakukan secara manual. 
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2) Sosialisasi, pelatihan dan pendampingan 
Sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal untuk memperkenalkan pentingnya pemasaran 
digital dan keuangan digital bagi keberlanjutan usaha KUPS Mulyasari. Kegiatan ini dihadiri 
oleh anggota KUPS Mulyasari serta perwakilan dari instansi terkait. Pada sesi ini, pemaparan 
materi disampaikan oleh tim ahli dalam bidang pemasaran digital dan keuangan digital 
dengan metode yang interaktif. Para peserta diberikan penjelasan mengenai konsep dasar 
pemasaran digital, perbandingan dengan pemasaran konvensional, serta manfaat digitalisasi 
dalam usaha kecil dan menengah. Diskusi juga dilakukan untuk menggali pemahaman 
peserta dan menyesuaikan materi dengan kebutuhan peserta. 
 
 

 
Gambar 2. Anggota KUPS Mulyasari 

 

 
Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan secara langsung kepada 

peserta guna membantu mereka dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital 
dan sistem keuangan digital dalam usaha mereka. Pendampingan ini dilaksanakan dalam 
beberapa tahap yang mencakup sesi konsultasi kelompok maupun individu. Dalam proses 
pendampingan, peserta dibimbing untuk mengoptimalkan penggunaan platform digital 
seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi pencatatan keuangan digital. Tim pendamping 
memberikan panduan teknis mengenai cara membuat dan mengelola akun bisnis di media 
sosial, menyusun strategi pemasaran yang sesuai dengan target pasar, serta menerapkan 
pencatatan keuangan digital yang lebih transparan dan efisien. Tim pendamping juga 
melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan implementasi strategi pemasaran 
digital dan manajemen keuangan digital oleh peserta. Bagi peserta yang mengalami kendala, 
diberikan sesi konsultasi individu untuk membantu menyelesaikan permasalahan spesifik 
yang mereka hadapi dalam penerapan materi yang telah diajarkan. 

 
3) Evaluasi dan ketercapaian program 

Setelah dilakukan pelatihan, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta 
terkait dengan rangkaian kegiatan PkM yang dilaksanakan yang disajikan dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Ketercapaian program 

No Aspek Indikator Ketercapaaian 

1 Konsep Digital 
Market Ecosystem 

Pemahaman peserta tentang 
konsep dasar ekosistem pasar 
digital. 

80% peserta dapat menjelaskan 
komponen utama Digital Market 
Ecosystem, seperti marketplace, 
pembayaran digital, dan logistik. 

  Pengenalan manfaat Digital 
Market Ecosystem bagi 
UMKM. 

90% peserta memahami manfaat 
adopsi ekosistem pasar digital, 
seperti peningkatan akses pasar 
dan efisiensi distribusi produk. 

  Kemampuan peserta 
mengidentifikasi platform 
digital yang relevan. 

70% peserta dapat memilih 
platform marketplace/media 
sosial yang sesuai dengan produk 
mereka. 

2 Strategi 
Pemasaran Digital 

Pemahaman strategi promosi 
digital. 

80% peserta mampu menjelaskan 
strategi dasar pemasaran digital, 
seperti promosi melalui media 
sosial dan diskon di marketplace. 

  Penggunaan platform digital 
untuk pemasaran. 

90% peserta memiliki akun aktif 
di minimal satu marketplace atau 
media sosial bisnis. 

3 Sistem Keuangan 
Digital 

Kemampuan menggunakan 
aplikasi pembayaran digital. 

85% peserta dapat menerima 
pembayaran melalui e-wallet 
seperti GoPay, OVO, atau Dana. 

  Pemahaman pentingnya 
pencatatan keuangan digital. 

80% peserta memahami dasar 
pencatatan arus kas sederhana 
menggunakan aplikasi pencatatan 
keuangan. 

Sumber: olah data 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis ketercapaian peserta dalam memahami digital market 
ecosystem, mayoritas peserta (80%) telah mampu menjelaskan komponen utama seperti 
marketplace, pembayaran digital, dan logistik, sementara 90% peserta memahami manfaat 
ekosistem ini bagi UMKM, terutama dalam meningkatkan akses pasar dan efisiensi distribusi 
produk. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pemahaman ekosistem pasar digital menjadi 
dasar bagi pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing di era digital (Song et al., 2022; Veile et 
al., 2022). Namun, hanya 70% peserta yang mampu memilih platform digital yang sesuai untuk 
produk mereka, menunjukkan adanya tantangan dalam adopsi teknologi yang efektif(Mhlanga & 
Ndhlovu, 2023).  Selain itu, dalam aspek pemasaran digital, 80% peserta mampu menjelaskan 
strategi promosi dasar seperti pemasaran melalui media sosial dan diskon di marketplace, 
sementara 90% telah memiliki akun aktif di platform bisnis digita. Pemasaran digital merupakan 
elemen kunci dalam membangun brand awareness dan meningkatkan penjualan(Ahmed et al., 
2024) . Namun, memiliki akun di marketplace saja tidak cukup tanpa strategi pemasaran yang 
tepat, sehingga dibutuhkan pemahaman lebih lanjut mengenai pengelolaan konten dan interaksi 
dengan pelanggan agar strategi pemasaran digital lebih efektif (Sharabati et al., 2024).   

Dalam aspek sistem keuangan digital, 85% peserta telah mampu menggunakan e-wallet 
seperti GoPay, OVO, dan Dana untuk menerima pembayaran, menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta telah mengadopsi sistem transaksi digital. Digitalisasi pembayaran dapat meningkatkan 
efisiensi transaksi dan mempercepat pertumbuhan usaha kecil (Kilay et al., 2022; Putrevu & 
Mertzanis, 2024). Selain itu, 80% peserta memahami pentingnya pencatatan keuangan digital, 
yang dapat membantu mereka dalam mengelola arus kas bisnis secara lebih terstruktur. 
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Pencatatan keuangan digital memungkinkan pelaku usaha untuk memonitor keuangan secara 
real-time dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan (Jun & Ran, 2024). Namun, kurangnya 
literasi keuangan digital dapat menyebabkan kesalahan dalam pencatatan dan pengelolaan 
keuangan, yang pada akhirnya dapat merugikan bisnis. Oleh karena itu, meskipun capaian peserta 
dalam memahami ekosistem pasar digital, strategi pemasaran, dan sistem keuangan cukup tinggi, 
masih diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan pemilihan platform digital 
yang tepat, pengelolaan strategi pemasaran yang lebih efektif, serta literasi keuangan digital agar 
implementasi dalam bisnis UMKM lebih optimal. Dalam upaya menjamin keberlanjutan, program 
PkM ini memberikan dukungan hibah berupa 1 unit laptop sebagaimana disajikan dalam gambar 
3 dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. Penyerahan hibah laptop 

 

Hibah ini bertujuan untuk mempercepat adaptasi teknologi dalam proses bisnis, 
khususnya dalam pengelolaan marketplace, pemasaran media sosial, serta pencatatan transaksi 
keuangan secara digital. Seiring dengan semakin berkembangnya ekosistem pasar digital, akses 
terhadap perangkat teknologi menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas usaha. Dengan adanya dukungan ini, KUPS Mulyasari diharapkan mampu 
mengoptimalkan penggunaan platform digital dalam memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan pendapatan anggotanya. 

4. KESIMPULAN  

Program PkM ini berhasil meningkatkan kapasitas UMKM KUPS Mulyasari dalam 
mengadopsi strategi pemasaran digital melalui Digital Market Ecosystem. Melalui serangkaian 
pelatihan dan pendampingan, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep 
ekosistem pasar digital, strategi pemasaran digital, serta penggunaan sistem keuangan digital 
yang lebih efisien. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu 
mengimplementasikan berbagai strategi digital, seperti pemanfaatan media sosial dan 
marketplace untuk pemasaran, serta penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital guna 
meningkatkan transparansi dan efisiensi usaha mereka. Dengan meningkatnya literasi digital dan 
adopsi teknologi dalam operasional bisnis, diharapkan UMKM KUPS Mulyasari dapat memperluas 
akses pasar, meningkatkan daya saing, dan mencapai pertumbuhan yang lebih berkelanjutan di 
era digital. 
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